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Effectiveness Test of Second Degree Burn Healing of Ethyl Acetate Fraction 

and Ethanolic Fraction of Jackfruit Leaves (Artocarpus heterophyllus) on 

Wistar Rats 

Bellia Aryaningsih 

08061381823061 

ABSTRACT 

Jackfruit (Artocarpus heterophyllus) is one of the medicinal plants used by the 

community to treat various diseases. Jackfruit leaves are thought to contain 

phenolic compounds that have antioxidant, anti-inflammatory, and antibacterial 

activities that can accelerate burn healing. This study aims to determine the total 

phenolic content of the fraction, the effect of giving the fraction, and determine the 

effective dose of the ethyl acetate fraction and the ethanol fraction in healing 

second-degree burns. The experimental animal treatment group consisted of a 

positive control group (Lanakeloid-E® cream), a negative control, a test group for 

the ethyl acetate fraction, and a test group for the ethanol fraction with three 

variations in doses (15, 30, and 45 mg/200gBW). Parameters observed included 

burn area, formation time and scabs release, and % recovery. Burns were made 

using an iron plate measuring 2x2x0.1 cm. Statistical analysis using SPSS program 

with one-way ANOVA test. The phenolic content contained in the ethyl acetate and 

ethanol fractions was 51 mg GAE/g and 36 mg GAE/g, respectively. There was no 

significant difference in the percentage reduction in burn area between positive 

control, ethyl acetate fraction treatment group, treatment group 2 and treatment 3, 

ethanol fraction (p>0.05). This shows that the ethyl acetat fraction and the ethanol 

fraction can accelerate the healing of burns. The results showed that the ethyl 

acetate fraction at a dose of 45 mg/200gBW was the best dose that could accelerate 

burn wound healing with 100% recovery for 12 days. This indicates that the ethyl 

acetate fraction provides the best effectiveness in accelerating the healing of 

second-degree burns. 

 

Keywords: Artocarpus heterophyllus, second-degree burn, phenolic, ethanolic 

fraction, ethyl acetate fraction 
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Uji Efektivitas Penyembuhan Luka Bakar Derajat II Fraksi Etil Asetat dan 

Fraksi Etanol Daun Nangka (Artocarpus heterophyllus)  

Terhadap Tikus Wistar 

Bellia Aryaningsih 

08061381823061 

ABSTRAK 

Tanaman nangka (Artocarpus heterophyllus) merupakan salah satu tanaman obat 

yang digunakan masyarakat untuk mengobati berbagai macam penyakit. Daun 

nangka diketahui mengandung senyawa fenolik yang memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan, antiinflamasi, dan antibakteri yang berpotensi mempercepat 

penyembuhan luka bakar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar fenolik 

total fraksi dan pengaruh pemberian fraksi etil asetat dan fraksi etanol dalam 

penyembuhan luka bakar derajat II. Kelompok perlakuan hewan uji terdiri dari 

kelompok kontrol positif (krim Lanakeloid-E®), kontrol negatif, kelompok uji 

fraksi etil asetat dan kelompok uji fraksi etanol masing-masing 3 variasi dosis (15, 

30, dan 45 mg/200gBB). Parameter yang diamati meliputi luas luka bakar, 

terbentuk dan lepasnya keropeng serta % recovery. Pembuatan luka bakar 

menggunakan plat besi panas berukuran 2x2x0,1 cm. Analisis statistik 

menggunakan program SPSS dengan uji one-way ANOVA. Kadar fenolik yang 

terkandung dalam fraksi etil asetat dan fraksi etanol berturut-turut sebesar 51 mg 

GAE/g dan 36 mg GAE/g. Persentase penurunan luas luka bakar kontrol positif 

terhadap kelompok perlakuan fraksi etil asetat dan fraksi etanol tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan (p>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa fraksi etil asetat 

dan fraksi etanol dapat mempercepat penyembuhan luka bakar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa fraksi etil asetat dosis 45 mg/200gBB merupakan dosis terbaik 

yang berpotensi mempercepat penyembuhan luka bakar dengan % recovery sebesar 

100% selama 12 hari. Hal ini menunjukkan bahwa fraksi etil asetat memberikan 

efektivitas terbaik dalam mempercepat penyembuhan luka bakar derajat II. 

 

Kata kunci : Artocarpus heterophyllus, luka bakar derajat II, fenolik, fraksi 

etanol, fraksi etil asetat 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

1.1  Latar Belakang 

Luka bakar merupakan kerusakan yang ditemukan di jaringan epidermis, 

jaringan dermal, atau jaringan yang lebih dalam akibat kontak langsung dengan 

suatu sumber yang panas seperti api, listrik, bahan kimia, air panas, dan radiasi 

secara langsung maupun tidak langsung (Ivanalee et al., 2018; Moenadjat, 2009). 

Luka bakar mengakibatkan kerusakan pada kulit sehingga dapat meningkatkan 

resiko terjadinya infeksi serta komplikasi yang memerlukan penanganan 

(Moenadjat, 2009).  

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (2018), prevalensi luka bakar yang 

terjadi di Indonesia sebesar 1,3%. Provinsi yang memiliki prevalensi luka bakar 

tertinggi adalah Provinsi Papua dengan persentase sebesar 2,1% dan Kalimantan 

Selatan menduduki posisi kedua sebesar 1,9%. Jenis luka yang paling banyak 

dialami penduduk Indonesia adalah luka bakar dan luka robek. Prevalensi luka 

bakar di Indonesia masih terbilang tinggi, dikarenakan tingginya angka mortalitas 

dan morbiditas luka bakar menjadi masalah kesehatan masyarakat global.  

Kasus luka bakar yang paling sering terjadi dilingkungan masyarakat adalah 

luka bakar derajat II dengan persentase sebesar 46,7% (Kristanto, 2005). Prevalensi 

tertinggi terjadi pada usia 25-34 tahun dengan persentase 1,8% (Afiani dkk., 2019). 

Pengobatan luka bakar memiliki beberapa tujuan antara lain mencegah dan 

mengurangi masuknya bakteri ke jaringan seminimal mungkin, melindungi 

jaringan dan epitel yang baru terbentuk agar terhindar dari infeksi serta 
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mempercepat penyembuhan luka (Sentrat dan Permatasari, 2015). Terdapat tiga 

fase proses penyembuhan luka bakar yaitu fase inflamasi, fase proliferasi dan fase 

maturasi (Zakaria et al., 2021).  

Salah satu tanaman obat yang berpotensi terhadap penyembuhan luka yaitu 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus). Nangka adalah tanaman yang berasal dari 

famili Moraceae dengan genus Artocarpus (Bhad et al., 2021). Tanaman 

Artocarpus mengandung senyawa fenolik terutama dari golongan flavonoid 

terisoprenilasi (Hakim et al., 2006). Daun nangka memiliki khasiat sebagai obat 

demam, bisul, luka, penyakit kulit, dan diuretik (Muhammed et al., 2018). Selain 

itu, daun nangka memiliki aktivitas antiinflamasi, antibakteri dan antioksidan 

(Prakash et al., 2015).  

Beberapa metabolit sekunder dari ekstrak etanol daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus) antara lain alkaloid, flavonoid, terpenoid, steroid, fenolik, glikosida, 

saponin dan tannin (Moke et al., 2017). Kandungan flavonoid dan fenolik pada 

ekstrak etanol daun nangka sebesar 49,350 mg QE/g dan 404,930 mg GAE/g (Ilmi 

et al., 2020). Menurut penelitian yang dilaporkan oleh Hamzah dkk. (2013), ekstrak 

etanol daun nangka dapat mempercepat penyembuhan luka bakar selama 14 hari 

pada dosis 15 mg/200gBB. Luas luka bakar yang dihasilkan sebesar 0,26 cm2 

dengan persen recovery sebesar 96,12%. Senyawa fenolik, flavonoid, dan tannin 

berkhasiat sebagai antimikroba yang bekerja merangsang pertumbuhan sel baru 

pada luka (Hamzah dkk., 2013).  

Fenolik dapat mempercepat penyembuhan luka karena memiliki sifat 

antimikroba dan astringen yang berperan dalam penyusutan luka (Kemalasari dkk, 



 
 
 

3 
 

 
 

2018). Aktivitas antioksidan dari senyawa fenolik terbukti dapat membantu proses 

penyembuhan luka dikarenakan dapat mempercepat proses epitelisasi pada luka. 

Untuk mencegah terjadinya peradangan pada luka diperlukan peran senyawa 

fenolik yang memiliki aktivitas antiinflamasi (Lallo et al., 2020).   

Berdasarkan kandungan kimia dan aktivitas farmakologis daun nangka, 

peneliti tertarik melakukan kajian ilmiah terhadap potensi daun nangka sebagai obat 

alternatif untuk mempercepat proses penyembuhan luka bakar derajat II pada tikus 

putih jantan galur Wistar. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa kadar senyawa fenolik total fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus)?  

2. Apakah variasi dosis fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun nangka 

berpengaruh terhadap penyembuhan luka bakar derajat II terhadap tikus 

Wistar? 

3. Berapakah dosis terbaik fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun nangka 

untuk penyembuhan luka bakar derajat II terhadap tikus Wistar?                                                                                                       

1.3  Tujuan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui kadar senyawa fenolik total fraksi etil asetat dan fraksi etanol 

daun nangka (Artocarpus heterophyllus).  
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2. Menentukan pengaruh dosis fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun nangka 

terhadap penyembuhan luka bakar derajat II terhadap tikus Wistar. 

3. Menentukan dosis terbaik fraksi etil asetat dan fraksi etanol daun nangka 

untuk penyembuhan luka bakar derajat II terhadap tikus Wistar. 

1.4  Manfaat  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat mengenai khasiat tanaman nangka terutama daunnya 

dalam menyembuhkan luka bakar derajat II. Hasil penelitian ini juga diharapkan 

dapat memperkuat kajian ilmiah mengenai khasiat dan aktivitas daun nangka serta 

menjadi dasar untuk penelitian selanjutnya. 
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